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RINGKASAN 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Tetap Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa Di Puger Jember; Aditya Maulana Putra ; 130810201211; 2017; 94 

halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang menentukan 

sukses tidaknya perusahaan, karena sumber daya manusia adalah faktor terpenting 

dalam menjalankan dan mencapai tujuan perusahaan. Keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya dilihat dari kualitas sumber daya manusia yang 

merupakan faktor dominan didalam perusahaan. Karyawan merupakan tenaga kerja 

yang sangat dibutuhkan di dalam perusahaan. Karyawan memiliki keinginan atau 

kebutuhan tertentu yang diharapkan dari perusahaan tempat mereka bekerja. Begitu 

juga dengan perusahaan, perusahaan mengharapkan karyawan dengan  kinerja yang 

baik dan berkompeten didalam pekerjaannya. Dengan kinerja karyawan yang baik 

maka diharapkan prestasi atau tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya akan bisa terwujud. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan tetap dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Obyek pada penelitian ini adalah PT. 

Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember, dengan populasi karyawan tetap 

sebanyak 69 orang dan sampelnya dalam penelitian ini yaitu sebanyak 69 

responden. Dalam kajian ini jumlah indikator variabel seluruhnya berjumlah 13, 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path 

analysis). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai regresi 48,1% dan 

didiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

regresi 38,4%. Selain itu kepuasan kerja memliki pengaruh positif  terhadap kinerja 

dengan nilai regresi 38,9%. Selain itu disiplin kerja memiliki pengaruh tidak 

langsung dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening dengan nilai regresi 

18,7%. 
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SUMMARY 

 

The Influence Of Work Discipline Toward Reguler Employees Performance 

With Job Satisfaction As An Intervening Variable In Pt. Pertama Mina Sutra 

Perkasa Puger Jember; Aditya Maulana Putra; 130810201211 ; 2017 ; 106pages ; 

Department of Management, Faculty of Economics and Business, University of 

Jember. 

 

Human resources is one of the resources that determine the success or 

failure of the company, because human resources are the most important factor in 

carrying out and achieving corporate goals. The company's success in achieving its 

objectives seen from the quality of human resources is the dominant factor in the 

company. Employee labor is urgently needed in the company. Employees have the 

desire or the specific requirements expected from the company where they work. 

So also with the company, the company expects employees with good performance 

and competent in their work. With employee performance better then expected 

achievement or level of the company's success in achieving its goals will be 

realized. 

Based on this phenomenon, the study aims to determine the effect of labor 

discipline on the performance of reguler employees with job satisfaction as an 

intervening variable. Object of this research is PT. Pertama Mina Sutra Perkasa in 

Puger Jember, with a population of permanent employees by 69 people and the 

sample in this study as many as 69 respondents. In this study the indicator variable 

number totaled 13, Methods of data analysis used in this research is path analysis 

(path analysis). 

The results of this study indicate that the discipline of work has a significant 

effect on job satisfaction with the value of 48.1% and didiplin regression work has 

a significant influence on employee performance with a value of 38.4% regression. 

Besides job satisfaction discount positive influence on the performance of the 

regression value of 38.9%. Besides the discipline of work has indirect influence job 

satisfaction as an intervening variable in the regression value of 18.7%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari suatu 

perusahaan yang memiliki peranan utama dalam meningkatkan efektivitas sumber 

daya manusia. Dalam mengelola sumber daya manusia yang baik di dalam 

perusahaan merupakan tugas dari manajemen sumber daya manusia. Manajemen 

sumber daya manusia harus dapat di jalankan secara profesional dikarenakan 

Sumber daya manusia sendiri memiliki peran yang penting dalam perusahaan. 

Maka dari itu jika manajemen sumber daya manusia dijalankan dengan baik dan 

produktif serta profesional akan dapat tercipta sumber daya manusia yang baik dan 

akan memiliki dampak yang baik pula untuk perusahaan. Manusia sendiri ialah 

komponen yang paling menentukan dalam setiap kegiatan yang ada di dalam 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 

menentukan sukses tidaknya perusahaan, karena sumber daya manusia adalah salah 

satu faktor terpenting dalam menjalankan dan mencapai tujuan perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya dilihat dari kualitas sumber 

daya manusia yang merupakan faktor dominan di dalam perusahaan.  

Karyawan merupakan tenaga kerja yang sangat dibutuhkan di dalam 

perusahaan. Karyawan memiliki keinginan atau kebutuhan tertentu yang 

diharapkan dari perusahaan tempat mereka bekerja. Begitu juga dengan perusahaan, 

perusahaan mengharapkan karyawan dengan kinerja yang baik dan berkompeten di 

dalam pekerjaannya. Dengan kinerja karyawan yang baik maka diharapkan prestasi 

atau tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya akan bisa 

terwujud. 

Perusahaan pertambangan adalah perusahaan yang melakukan atau 

mengoperasikan suatu tambang untuk di ambil hasil buminya, Pertambangan 

sendiri adalah salah satu jenis kegiatan yang melakukan ekstraksi mineral dan 

bahan tambang lainnya dari dalam bumi. Dalam UU Minerba No.4 Tahun 2009 

pasal 1 pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 

penelitian, pengelohan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 
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penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengelolahan, pemurnian, pengangkutan, dan penjualan, serta kegiatan pasca 

tambang. 

PT. Pertama Mina Sutra Perkasa yang berada di Jalan Ahmad Yani No. 1 

Desa Grenden Kecamatan Puger Jember merupakan suatu perusahaan yang berada 

di bawah naungan Bangun Arta group. PT. Pertama Mina Sutra Perkasa 

mengoperasikan sebuah tambang batu kapur di Jawa Timur. Tambang ini 

mencakup sebuah area konsesi seluas 36,88 hektar dan diperkirakan memiliki 

kandungan atau deposit cadangan hipotesis batu kapur sampai dengan 48 juta ton 

yang tersimpan di kedalam 90 meter di atas permukaan tanah. Didukung dengan 

teknologi terdepan, sumber daya yang ahli dibidangnya, dan manajemen yang 

professional. PT. Pertama Mina Sutra Perkasa senantiasa berusaha untuk menjadi 

yang terbaik dibidang pertambangan Indonesia, maka dari itu untuk mencapai 

tujuannya, kinerja karyawan harus ditingkatkan. 

Tercapainya tujuan suatu perusahaan tidak lepas dari hasil kinerja 

karyawannya, maka dari itu perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja 

karyawan yang dimiliki dalam perusahaan. Menurut Hasibuan (2011:94) kinerja 

adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman keunggulan, 

serta waktu. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Salah satu faktor pembentuk kinerja adalah disiplin kerja dan 

kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Danu (2016) dan Risky 

(2016) yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurut Hasibuan (2003:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. jika setiap karyawan menaati peraturan yang diberlakukan dalam 

perusahaan hal ini dapat menjadikan kinerja setiap karyawan sesuai yang 

diinginkan perusahaan. Perusahaan mengharapkan setiap karyawannya memiliki 

tingkat disiplin kerja yang tinggi, begitu juga dengan PT. Pertama Mina Sutra 
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Perkasa. Dalam semua proses produksi yang ada di PT. Pertama Mina Sutra Perkasa 

meliputi proses peledakan, penambangan, dan pemuatan (loading) dibutuhkan 

presisi atau ketepatan perhitungan. ketepatan perhitungan sendiri membutuhkan 

kedisiplinan yang tinggi agar tidak terjadi kesalahan perhitungan yang akan 

mengakibatkan kecelakaan kerja. khususnya bagian peledakan, di dalam bagian 

peledakan ini karyawan harus membuat rencana peledakan, Selain membuat 

rencana peledakan, para karyawan harus memakai perlengkapan keamanan yang 

sudah diatur dan disediakan oleh perusahaan agar tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan. Peraturan yang ada harus ditaati oleh karyawan agar para karyawan 

dapat bekerja dengan maksimal dan tanpa hambatan. Karenanya kedisiplinan kerja 

memegang peran penting untuk menghindari kecelakaan kerja. Namun pada 

kenyataannya ada beberapa karyawan yang melakukan pelanggaran aturan kerja, 

dengan tidak memakai perlengkapan keamanan seperti safety helmet, safety 

goggles/glasses, safety shoes, sarung tangan, dan lain-lain yang disediakan oleh 

perusahaan, sedangkan medan kerja memiliki resiko kecelakaan kerja yang cukup 

tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri, ini sesuai dengan 

penelitian Faris (2016), Danu (2016) dan Risky (2016) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hal tersebut 

sebaiknya PT. Pertama Mina Sutra Perkasa lebih memberikan pengawasan yang 

lebih ketat terhadap kinerja karyawan.  

Fenomena lain yang terjadi dalam perusahaan ini yaitu masih adanya 

beberapa karyawan yang datang terlambat khusunya karyawan baru. Karyawan PT. 

Pertama Mina Sutra Perkasa yang datang terlambat mengakibatkan tidak 

optimalnya jam kerja perusahaan. Selain itu masih ada karyawan yang pulang lebih 

awal dari jam yang telah ditentukan perusahaan. Ketidakdisiplinan seperti ini bisa 

membuat perusahaan mengalami kerugian baik dalam jumlah kecil maupun jumlah 

besar. 

Salah satu penyebab ketidak disiplinan yang terjadi Karena kurangnya 

pengawasan serta kesadaran karyawan terhadap pekerjaannya, hal ini secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Menurut Handoko 

(2014:193) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 
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tidak menyenangkan yang mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaaannya. Jika 

karyawan merasa puas dalam melakukan kinerjanya secara tidak langsung ia akan 

memberikan rasa loyalitas yang tinggi pula terhadap pekerjaannya. Karyawan yang 

puas, akan cenderung mencintai pekerjaannya dan akan melaksanakan peraturan 

yang diberikan perusahaan tanpa merasa terbebani.  

Di lihat dari beberapa fenomena yang terjadi di PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa di atas secara tidak langsung karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang cukup rendah, hal tersebut terbukti dari kurangnya rasa kesadaran sebagian 

karyawan kepada perusahaan untuk datang secara tepat waktu dan pulang sesuai 

dengan jam kerja yang di tetapkan oleh perusahaan, serta masih adanya pelanggaran 

aturan yang dilakukan oleh para pekerja. kepuasan kerja karyawan yang cukup 

rendah bisa terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan di perusahaan serta adanya 

beberapa kendala teknis dalam bekerja seperti ketika alat berat yang rusak atau tidak 

layak pakai dalam masa perbaikan yang memakan waktu cukup lama, hal ini bisa 

mengakibatkan karyawan malas dalam bekerja dan berdampak pada kepuasan kerja 

mereka dan jika terus dibiarkan kebiasaan karyawan seperti ini akan dapat  

mempengaruhi kinerja karyawan, hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu 

Febriyana (2015), Khairiyah dan Nur Syaima (2013) yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan permasalahan 

yang dihadapi PT. Pertama Mina Sutra Perkasa dalam menunjang tingginya rasa 

kepuasaan kerja karyawan, ini merupakan tugas dari seorang manajer untuk 

mengetahui kepuasan kerja karyawan yang mana setiap individu memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda. Ketika kepuasan kerja nantinya akan memilki 

dampak yang positif terhadap kinerja yang diberikan karyawan untuk perusahaan.  

Adapun persamaan maupun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terdapat persamaan variabel bebas / independent yaitu disiplin 

kerja dan variabel terikat / dependent adalah kinerja karyawan, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti yaitu pada PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa di Puger Jember dan variabel bebas atau independent yang hanya berjumlah 
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satu yaitu disiplin kerja serta alat analisis yang digunakan yaitu path analysis 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dijelaskan di atas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening 

pada PT. Pertama Mina Sutra Perkasaa di Puger Jember. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

a. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Pertama Mina Sutra Perkasa di puger Jember ? 

b. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Pertama Mina Sutra Perkasa di puger Jember ? 

c. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadapa kinerja karyawan PT. Pertama 

Mina Sutra Perkasa di puger Jember ? 

d. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa di puger Jember ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di puger 

Jember. 

b. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di puger 

Jember. 
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c. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di puger 

jember.  

d. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di puger Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

a. Perusahaan atau Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

perusahaan dalam mengkaji aspek-aspek yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan 

b. Penulis  

Menambah dan memperluas wawasan serta pengetahuan penulis dalam hal 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. Sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi 

ilmu pengetahuan lebih lanjut khususnya yang berorientasi pada sumber 

daya manusia. 

c. Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan referensi bagi penelitian berikutnya 

dengan tema yang sama. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Disiplin kerja 

Menurut Hasibuan (2003:193) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa 

dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan 

tujuannya. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa kedispilinan karyawan yang 

baik dapat menghasilkan kinerja yang baik. Mangkunegara (2009:132) berpendapat 

bahwa disiplin kerja harus ditegakkan dalam suatu perusahaan karena tanpa 

dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, akan sulit bagi perusahaan untuk 

mewujudkan tujuanannya, disiplin kerja adalah kunci keberhasilan suatu peusahaan 

dalam mencapai tujuannya. 

Indikator yang mempengaruhi kedisiplinan menurut Hasibuan (2003:194) 

diantaranya: 

a. Tujuan dan kemampuan  

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. 

Tujuan yang harus dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang diberikan kepada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh 

dan disiplin dlam mengerjakannya.  

Akan tetapi, jika pekerjaan itu diluar kemampuannya atau jauh dibawah 

kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan rendah. 

Misalnya: pekerjaan untuk karyawan yang berpendidikan SMU ditugaskan 

kepada seorang sarjana atau pekerjaan untuk sarjana ditugaskan bagi 

karyawan berpendidikan SMU. Jelas karyawan yang bersangkutan 

kurangberdisiplin dalam melaksanakan pekerjaan itu. Disinilah letak 

pentingnya asas the right man in the right place and the right man in the 

right job. 
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b. Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik , berdisiplin baik, 

jujur, adil serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan 

yang baik, kedisiplinan bawahanpun akan kurang disiplin.  

Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika dia 

sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan 

dicontoh dan diteladani bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan 

pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun 

mempunyai disiplin yang baik pula.  

c. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan ksejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan 

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik 

pula. 

Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan harus 

memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan karyawan tidak 

mungkin baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan 

untuk memenui kebutuhan hidupnya bserta keluarga. 

Jadi balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. 

Artinya semakin besar balas jasa semakin baik kedisiplinan karyawan. 

Sebaliknya apabila balas jasa kecil kedisiplinan karyawan menjadi rendah. 

Karyawan sulit untuk berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan 

primernya tidak terpenuhi dengan baik. 

d. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena ego 

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

 
 

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa 

(pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan 

karyawan yang baik. Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha 

bersikap adil terhadap semua bawahannya. Dengan keadilan yang baik akan 

menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan 

dengan baik pada setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawan 

perusahaan baik pula.  

e. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat 

berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, 

gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus 

selalu ada/hadir ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan 

petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya.  

Jadi waskat menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan 

bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Dengan kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan, terwujudlah kerja 

sama yang baik dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung 

terbinanya kedisiplinan karyawan yang baik.  

f. Sanksi dan Hukuman  

Sanksi dan Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

karyawan dengan sanksi hukuman yang semakinberat, karyawan akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan 

perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.  

Berat/ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi 

baik/buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi hukuman harus ditetapkan 

berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal, dan diinformasikan secara 

jelas kepada semua karyawan. Sanksi hukuman seharusnya tidak terlalu 

ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu tetap mendidik karyawan 

untuk mengubah perilakunya. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar 
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untuk setiap tingkatkan yang indisipliner, bersifat mendidik, dan menjadi 

alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan.  

g. Ketegasan  

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, 

bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai 

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan yang berani 

bertindak tegas menerapkan hukum bagi karyawan yang indisipliner akan 

disegani dan diakuikepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikian, 

pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan. 

Sebaliknya apabila seorang pimpinan kurang tegas atau tidak menghukum 

karyawan yang indisipliner, sulit baginya untuk memelihara kedisiplinan 

bawahannya, bahkan sikap indisipliner karyawan semakin banyak karena 

mereka beranggapan bahwa peraturan dan sanksi hukumannya tidak berlaku 

lagi.  

h. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-

hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct 

single relationship, direct group relationship, dan cross relationship 

hendaknya harmonis.  

Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang 

serasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal diantara semua 

karyawannya. Terciptanya human relationship yang serasi akan 

mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan 

memotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, kedisiplinan 

karyawan akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam organisasi 

tersebut baik.  

Handoko (2003:208) Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar-standar organisasional. Ada dua tipe kegiatan pendisiplinan, 

yaitu : 
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1) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 

karyawan agar mengikuti berbagai standard dan aturan, sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah 

untuk mendorong disiplin diri diantara para karyawan. Dengan  cara ini para 

karyawan menjaga disiplin diri mereka bukan semata-mata karena dipaksa 

manajemen. 

2) Disiplin Korektif 

Disiplin Korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif sering berupa suatu 

bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplinan. 

Sedangkan menurut Soejono (dalam jurnal Dian Mardiono, 2014) Disiplin 

kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja 

yaitu: 

1. Ketepatan waktu.  

Para karyawan berusaha datang ke perusahaan denagn tepat waktu, tertib 

dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik.  

2. Ketaatan terhadap aturan perusahaan.  

Karyawan memakai seragam perusahaan, menggunakan kartu tanda 

pengenal, membuat ijin bila tidak masuk perusahaan, juga merupakan 

cerminan dari disiplin yang tinggi. 

3. Tanggung jawab yang tinggi.  

Karyawan dapat menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai 

dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula 

dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik.  

4. Menggunakan peralatan perusahaan dengan baik. 

Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan perusahaan, dapat 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga 

peralatan perusahaan dapat terhindar dari kerusakan.  
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2.1.2 Kepuasan kerja 

Menurut Handoko (2014:193) Kepuasan kerja (Job satisfaction) adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana 

para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.  

Hasibuan (2003:202) mengemukakan bahwa Kepuasan Kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan 

oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Suwatno 

(2001:187) mengartikan kepuasan kerja merupakan suatu kondisi psikologis yang 

menyenangkan atau perasaan karyawan yang sangat subyektif dan sangat 

tergantung pada individu yang bersangkutan dan lingkungan kerjanya, dan 

kepuasan kerja merupakan suatu konsep multificated (banyak dimensi), ia dapat 

memakai sikap secara menyeluruh atau mengacu pada bagian pekerjaan seseorang.  

Menurut Robbins yang dikutip oleh Widodo (2015) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 

Siagian (2006:295) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan suatu 

cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negative 

terhadap pekerjaannya. maka bisa disimpulkan kepuasan kerja merupakan kondisi 

emosional atau psikologis cara pandang seseorang terhadap pekerjaannya. 

Dalam buku Widodo (2015:171) mengemukakan ada beberapa teori tentang 

kepuasan kerja yaitu : 

1. Two factor Theory 

Teori ini menganjurkan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan merupakan 

bagian dari kelompok variabel yang berbeda yaitu motivator dan hygiene 

factor. Ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi disekitar pekerjaan 

(seperti kondisi kerja, upah, keamanan, kualitas pengawasan dan hubungan 

dengan orang lain) dan bukan dengan pekerjaan itu sendiri. Karena faktor 
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mencegah reaksi negative dinamakan sebagai hygiene atau maintance 

factors. 

Sebaliknya kepuasan ditarik dari faktor yang terikat dengan pekerjaan itu 

sendiri atau hasil langsung daripadanya seperti sifat pekerjaan, prestasi 

dalam pekerjaan, peluang promosi dan kesempatan untuk pengembangan 

dan pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja 

tinggi dinamakan motivator. 

2. Value Theory 

Menurut teori ini kepuasan kerja terjadi pada tingkatan dimana hasil 

pekerjaan diterima individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang 

menerima hasil, akan semakin puas dan sebaliknya. Kunci menuju kepuasan 

pada teori ini adalah perbedaan antara aspek pekerjaan yang dimiliki dengan 

yang diinginkan seseorang. Semakin besar perbedaan, semakin rendah 

kepuasan orang. 

Teori-teori tentang kepuasan kerja menurut Mangkunegara (2009:117) 

adalah sebagai berikut: 

1. Teori keseimbangan (Equity Theory) 

Teori ini dikembangkan oleh Adam(1963). Adapun komponen dari teori ini 

adalh input, outcome, dan comparison person. Input adalam semua nilai 

yang diterima karyawan yang dapat menunjang pelaksanaan kerja. Outcome 

adalah semua nilai yang diperoleh dan dirasakan karyawan. Menurut teori 

comparison person ini adalah puas atau tidak puasnya karyawan merupakan 

hasil dari membandingkan antara input-outcome dirinya dengan 

perbandingan input-outcome karyawan lain (comparison person). Jadi, jika 

perbandingan tersebut dirasakan seimbang (equity) maka karyawan tersebut 

akan merasa puas. Tetapi, apabila terjadi tidak seimbang (inequity) dapat 

menyebabkan dua kemungkinan, yaitu over comparison person inequity 

(ketidakseimbangan yang menguntungkan dirinya) dan sebaliknya, under 

comparison inequity (ketidakseimbangan yang menguntungkan karyawan 

lain yang menjadi pembanding comparison person) 
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2. Teori Perbedaan (Discrepancy Person) 

Teori ini pertama kali dipelopori oleh Porter, ia berpendapat bahwa 

mengukur kepuasan kerja dapat dilakukan dengan cara menghitung selisih 

antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan karyawan. 

3. Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Mulltilment Theory) 

Menurut teori ini kepuasan kerja karyawan tergantung pada terpenuhi atau 

tidaknya kebutuhan karyawan. Karyawan akan merasapuas apabila ia 

mendapatkan apa yang dibutuhkannya. 

4. Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Theory) 

Menurut teori ini, kepuasan kerja karyawan bukanlah tergantung pada 

pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan dan 

pendapat kelompok yang dianggap sebagai kelompok acuan. Kelompok 

acuan tersebut oleh karyawan dijadikan tolak ukur untuk menilai dirinya 

maupun lingkungannya. 

5. Teori Dua factor dari Herzberg 

Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederick Herzberg. Ia menggunakan 

teori Abraham maslow sebagai titik acuannya. Dua faktor yang dpat 

menyebabkan rasa puas dan tidakpuas menurut Herzberg, yaitu 

pemeliharaan (Maintenance factors) dan faktor pemotivasian (motivational 

factors). Faktor pemeliharaan disebut pula dissatisfier, hygiene factors, job 

context, extrinsic factors yang meliputi administrasi dan kebijakan 

perusahaan, kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawas, hubungan 

dengan subordinate, upah, keamanan kerja, kondisi kerja dan status. 

Sedangkan faktor permotivasian disebut pula satisfier, motivators, job 

content, intrinsic factors yang meliputi dorongan berprestasi, pengenalan, 

kemajuan, work it self, kesempatan berkembang dan bertanggung jawab. 
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Faktor-faktor penentu kepuasan kerja dalam buku Widodo (2015:176)  

diantaranya : 

1. Pekerjaan itu sendiri (work it self) 

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan 

bidangnya masing-masing, artinya pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan sudah sesuai atau tidaknya dengan kemampuan karyawan, suatu 

pekerjaan serta perasaan seseorang bahwa keahliannya dibutuhkan dalam 

melakukan pekerjaan tersebut, akan meningkatkan dan mengurangi 

kepuasan. 

2. Hubungan dengan atasan (supervision) 

Kepemimpinan yang konsisten berkaitan dengan kepuasan kerja adalah 

tenggang rasa. Hubungan fungsional ini mencerminkan sejauh mana 

bawahan dan atasan saling berhubungan baik serta peran atasan dalam 

memberikan arahan yang jelas terhadap bawahannya pada setiap pekerjaan 

yang ada untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga 

kerja.  

3. Teman sekerja (wokers) 

Teman kerja merupakan faktor yang berhubungan dengan hubungan antara 

karyawan dengan atasannya dan karyawan lain, dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya dan 

dapat saling mendukung dalam setiap pekerjaan yang diberikan. 

4. Promosi (promotion) 

Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya 

kesempatan untuk memperoleh peningkatan karier selama bekerja kepada 

karyawan jika hasil kerjanya meningkat. 

5. Gaji atau upah (pay) 

Merupakan faktor pemenuhan kebutuhan hidup karyawan yang dianggap 

layak atau sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan. 
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Menurut Hasibuan (2003:203) beberapa indikator yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah : 

1. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian 

2. Berat ringannya pekerjaan  

3. Suasana dan lingkungan pekerjaan  

4. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan 

5. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya 

6. Sifat pekerjaan monoton atau tidak 

 

2.1.3 Kinerja 

Pengertian Kinerja menurut Mangkunegara (2006:9) Kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

Menurut Sedarmayanti (2011:260) mengemukakan bahwa kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seseorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konkrit dan dapat 

diukur(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). 

Sedangkan menurut Foster dan Seeker (dalam Widodo, 2015:130) 

menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran 

yang  berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

Mangkunegara (2011:75) mengemukakan empat indikator kinerja sebagai 

berikut : 

1. Kualitas 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan apa 

yang seharusnya dikerjakan atau hasil capaian kerja individu sesuai dengan 

yang ditetapkan oleh perusahaan 

2. Kuantitas 

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seseorang karyawan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai beban kerja yang diberikan perusahaan. 
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3. Penyelesaian tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan baik, akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara 

(2011:67) adalah sebagi berikut : 

1. Kemampuan 

Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) karyawan terdiri 

dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh 

Karena itu karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya. 

2. Motivasi 

Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan 

dalam menghadapi situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi 

yang menggerakan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut Prawirosentono (dalam Titisari, 2014:76), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Efektifitas dan efisiensi 

Baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Dikatakan 

efektif bila mencapai tujuan, dan dikatakan efisien bila hal itu memuaskan 

sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas dari apakah efektif atau tidak. 

2. Otoritas dan tanggung jawab 

dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah 

didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpeng tindih tugas. Masing-

masing karyawan yang ada dalam oraganisasi mengetahui apa yang menjadi 

hak dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam sutu 

organisasi akan mendukung kinerja karyawan.  
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3. Disiplin 

Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Disiplin meliputi 

ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara perusahaan dan 

karyawan. Masalah disiplin para karyawan yang ada didalam organisasi 

baik atasan maupun bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja 

organisasi. 

4. Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan pada setiap pekerjaan yang di 

berikan dan sesuai dengan tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya 

mendapatkan perhatian atau tanggapan positif dari atasan. Maka dari itu, 

inisiatif karyawan yang ada didalam organisai merupakan daya dorong 

kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja. 

Untuk mengetahui  kinerja karyawan, perlu diadakan penilaian kinerja. 

Penilaian kinerja adalah upaya menilai prestasi dengan tujuan meningkatkan 

produktifitas karyawan maupun perusahaan. Menurut Notoatmojo dan Soekidjo 

(dalam Titisari, 2014:78) menjelaskan bahwa pengukuran yang baik harus dapat 

menggambarkan nilai yang akurat tentang apa yang diukur. Artinya pengukuran 

tersebut benar-benar mengukur kinerja karyawan. Untuk itu ada dua hal yang perlu 

diperhatikan : 

1) Pengukuran harus mempunyai hubungan dengan pekrjaan (job related), 

artinya system penilaian benar-benar menilai perilaku atau kerja yang 

mendukung kegiatan organisasi dimana karyawan itu bekerja. 

2) Adanya standar pelaksanaan kerja (performace standard). Standar 

pelaksanaan adalah ukuran yang dipakai untuk menilai kinerja tersebut. 

Agar pengukuran itu efektif maka standar pengukuran hendaknya 

berhubungan dengan hasil yang diinginkan setiap pekerjaan. Dengan 

demikian maka  standar pelaksanaan kerja ini semacam alat ukur kerja. Alat 

ukur yang baik sekurang-kurangnya memenuhi dua kriteria yakni 

reliabilitas dan validitas. Alat dengan reliabilitas tinggi apabila alat ukur itu 
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mempunyai hasil yang konsisten, sedangkan alat ukur dengan validitas 

tinggi apabila alat itu mengukur apa yang harus diukur. 

Mondy (2008:257) mengemukakan penilaian kinerja adalah sistem formal 

untuk meninjau dan mengevaluasi kinerja para individu atau tim dalam 

menjalankan tugasnya. Menurut Dessler (2007:290), penilaian kinerja ( 

performance appraisal) adalah suatu prosedur yang mengkaitkan pengaturan 

standar kerja, mengukur kinerja terkini dari karyawan dibandingkan dengan 

standard dan memberikan timbal balik pada karyawan dengan tujuan untuk 

memotivasi karyawan dan menghilangkan kinerja yang buruk atau melanjutkan 

kinerja yang sudah baik. 

Selanjutnya  Dessler mengemukakan lima faktor dalam penilaian kinerja 

yaitu sebagai berikut : 

1. Prestasi pekerjaan, meliputi : akurasi, ketelitian, keterampilan, dan 

penerimaan keluaran. 

2. Kuantitas pekerjaan, meliputi : volume keluaran dan kontribusi. 

3. Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi : membutuhkan saran, arahan 

atau perbaikan. 

4. Kedisiplinan, meliputi : kehadiran, sanksi warkat, regulasi, dapat dipercaya/ 

diandalkan dan tepat waktu. 

5. Komunikasi, meliputi : hubungan antar karyawan maupun dengan 

pimpinan, media komunikasi. 

 

2.2 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu yang memiliki variabel-variabel yang selaras denagn 

penelitian ini memiliki peran yang penting. Dimana hasil penelitian terdahulu 

tersebut dapat membantu dan menjadikan acuan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. 

Dadan Danu Wardana Rahmad (2016) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Kepuasan Kerja Karyawan PT. PLN (persero) Area Situbondo”. Metode 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah metode Path Analysis. 
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Variabel independen pada penelitian ini adalah Lingkungan kerja (X1), Disiplin 

kerja (X2), variabel dependennya kinerja (Y), dan variabel interveningnya 

Kepuasan kerja (Z). hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, (2) disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, (3) kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, (4) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, (5) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Nona Risky Ramadhani (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi dan Disiplin Kerja Melalui Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawann 

PT. Temprina Media Grafika Jember”. Metode analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah metode Path Analysis. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), variabel dependennya 

kinerja (Y), dan variabel interveningnya Kepuasan kerja (Z). Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa : (1) motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, (2) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, (3) 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, (4) disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, (5) kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Muhammad Faris (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Stress 

kerja, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Kalikempit kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi”. 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 

linier Berganda. Variabel independen pada penelitian ini adalah Stress kerja (X1), 

Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3), dan variabel dependennya kinerja (Y). hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) stress kerja berpengaruh negative 

signifikan terhadap kinerja, (2) motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja (3) disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhdap kinerja.  

Dian Mardiono (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Motivasi 

dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Graha Megaria Sutos 

di Surabaya”. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

analisis regresi linier berganda. Variabel independen pada penelitian ini adalah 
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Motivasi (X1), Disiplin kerja (X2), dan variabel dependennya Kepuasan kerja (Y). 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja, (2) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, (3) motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Wanda Febriyana (2015) dalam jurnalnya berjudul “Pengaruh Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja karyawan PT. Kabepe Chakra. Metode analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier sederhana. 

Variabel independen pada penelitian ini adalah Kepuasan Kerja (X) dan variabel 

dependennya Kinerja  (Y). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : Kepuasan 

kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

Khairiyah dan Nur Syaima (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Nutrica Indonesia Sejahtera”. Metode analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah Kepuasan Kerja (X1), Gaya kepemimpinan (X2), dan motivasi 

(X3), dan variabel dependennya adalah kinerja (Y). hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa : (1) pada uji simultan kepuasan kerja, gaya kepemimpinan 

dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja, (2) pada uji parsial hanya 

variabel kepuasan kerja yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 

Variabel-variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dadan Danu 

Wardana 

Rahmad (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja (X1), 

Disiplin kerja 

(X2), Kinerja 

(Y), Kepuasan 

kerja (Z) 

 

Path 

Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (2) disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (3) kepuasan 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja, (4) lingkungan 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja, (5) disiplin 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

2  Nona Risky 

Ramadhani 

(2016) 

Motivasi (X1), 

Disiplin Kerja 

(X2), kinerja (Y), 

Kepuasan kerja 

(Z) 

Path 

Analysis 

(1) motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (2) disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (3) motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, (4) 

disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, (5) 

kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 
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No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 

Variabel-variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

3  Dian Mardiono 

(2014) 

Motivasi (X1), 

Disiplin kerja 

(X2), Kepuasan 

kerja (Y) 

analisis 

regresi linier 

berganda 

(1) motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (2) disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja, (3) motivasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

4  Wanda 

febriyana (2015) 

Kepuasan Kerja 

(X) Kinerja  (Y) 

analisis 

regresi linier 

sederhana 

Kepuasan kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan memiliki 

hubungan yang positif 

dan signifikan. 

5  Khairiyah dan 

Nur Syaima 

(2013) 

Kepuasan Kerja 

(X1), Gaya 

kepemimpinan 

(X2), dan 

motivasi (X3), 

kinerja (Y) 

analisis 

regresi 

berganda 

(1) pada uji simultan 

kepuasan kerja, gaya 

kepemimpinan dan 

motivasi berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja, (2) pada uji 

parsial hanya variabel 

kepuasan kerja yang 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja. 

6  Muhammad 

Faris (2016) 

Stress kerja (X1), 

Motivasi (X2), 

Disiplin Kerja 

(X3), kinerja (Y) 

analisis 

regresi linier 

berganda 

(1) stress kerja 

berpengaruh negative 

signifikan terhadap 

kinerja, (2) motivasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja (3) disiplin 
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No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 

Variabel-variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

kerja berpengaruh 

positif signifikan 

terhdap kinerja. 

Sumber : Dadan Danu Wardana Rahmad (2016), Nona Risky Ramadhani (2016), Dian Mardiono 

(2014), Wanda febriyana (2015), Khairiyah dan Nur Syaima (2013), Muhammad Faris 

(2016) 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka kerja konseptual dapat mempermudah penelitia untuk 

menguraikan secara sistematika pokok permasalahan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Berdasarkan kajian teoritis, hubungan variabel dan kajian empiris yang 

diuraikan pada penjelasan di atas, maka peneliti menggambarkan kerangka 

konseptual penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Dalam kerangka konseptual ini, data diproses menggunakan alat analisis 

jalur atau path analysis dimana merupakan bagian dari analisis regresi yang 

digunakan untuk menganalsis hubungan kausal antar variabel dan menguji hipotesis 

dalam penelitian ini secara sistematis. Pada penelitian ini Kedisiplinan (X) 

dioperasikan sebagai variabel independen, Kepuasan kerja (Z) sebagai variabel 

intervening dan kinerja (Y) sebagai variabel dependen. 

 

H1 H2 

H3 
Disiplin Kerja 

(X) 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 
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2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara dari rumusan masalah 

yang masih harus diuji kembali kebenarannya. Hipotesis penelitian ini berlandasan 

teori dan penelitian terdahulu.  

2.4.1 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasibuan (2003:193) disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan 

disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa kedispilinan karyawan yang baik dapat 

menghasilkan kinerja yang baik. Hasil dari penelitian Danu (2016) menunjukkan 

bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian lain yang dilakukan Risky (2016) juga menunjukkan bahwa  

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, serta dalam 

penelitian Dian (2014) juga menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan pertimbangan teori dan penelitian terdahulu, 

maka diajukan hipotesis : 

 H1 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertama 

Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. 

 

2.4.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2006:9) ”Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Tanggung jawab merupakan salah satu kedisplinan yang harus ditanamkan 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Kedisiplinan sendiri menunjukan suatu 

kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahaan. Dengan kedisiplinan yang baik maka akan memudah kan 

perusahaan mencapai tujuannya. Penelitian tentang pengaruh kedisiplinan terhadap 

kinerja yang dilakukan oleh Danu (2016) menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 
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Rizky (2016)  juga menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, serta dalam penelitian Faris (2016) menunjukan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan pertimbangan 

teori dan penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis : 

H2 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Pertama Mina 

Sutra Perkasa di Puger Jember. 

 

2.4.3 Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Handoko (2014:193) “Kepuasan kerja (Job satisfaction) adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 

karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya”. Dengan karyawan merasa puas dalam pekerjaan 

yang diberikan, maka dengan kepuasan tersebut akan memacu meningkatnya 

kinerja mereka.  

Penelitian yang dilakukan Febriyana (2015) menunjukkan bahwa Kepuasan 

kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

Penelitian yang dilakukan Khairiyah dan Nur Syaima (2013) juga menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan 

pertimbangan teori dan penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis: 

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Pertama Mina 

Sutra Perkasa di Puger Jember. 

 

2.4.4 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 

Kerja sebagai variabel intervening 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan 2003:193). 

Disiplin kerja yang baik tentunya dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan 

dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana 

para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja sendiri 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Handoko 2014:193). 
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Dengan karyawan merasa puas dalam pekerjaan yang diberikan, maka dengan 

kepuasan tersebut akan memacu meningkatnya kinerja mereka. Penelitian tentang 

pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja yang dilakukan oleh 

Danu (2016) menunjukkan bahwa disiplin kerja melalui kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan Penelitian yang dilakukan 

Rizky (2016)  juga menunjukkan bahwa disiplin kerja kerja melalui kepusan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan pertimbangan teori 

dan penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis : 

H4 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan dengan Kepuasan 

Kerja sebagai variabel intervening PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger 

Jember. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan menegnai informasi yang relevan sesuai 

dengan kebutuhan dari penelitian, sehingga rancangan penelitian ini digunakan 

sebagai petunjuk dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan 

latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian ini menjelaskan hubungan 

dan bengaruh antar variabel sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian 

explanatory research.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang bekerja di PT. Pertama 

Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. Di mana jumlah total karyawan tetap yang 

bekerja di PT. Pertama Mina Sutra Perkasa berjumlah 69 orang. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh. Dimana sampel jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014:85). 

Berdasarkan jumlah studi populasi yang diambil maka sampel yang digunakan 

yaitu seluruh karyawan tetap PT. Pertama Mina Sutra Perkasa sebanyak 69 orang.  

 

3.3 Jenis dan  Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan data 

yang diperoleh nantinya merupakan data berupa angka. Setelah data diperoleh maka 
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selanjutnya akan diolah menggunakan software PSPP v.22 windows yang 

selanjutnya akan dianalisis. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh berasal dari penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada para karyawan PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa di Puger Jember. Sumber data yang diperoleh berupa pernyataan 

yang berkaitan dengan variabel penelitian berupa disiplin kerja, kepuasan 

kerja dan kinerja. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data dan informasi dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data 

pada karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. Metode yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pernyataan tertulis yang telah disusun sebelumnya. 

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner adalah pernyataan yang 

berhubungan dengan  variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data menggunakan metode ini dilakukan dengan cara 

bertanya langsung kepada responden tentang pertanyaan yang berhubungan 

dengan penelitian dan untuk memastikan bahwa jawaban yang diberikan 

responden adalah benar dan tidak dibuat-buat. 

 

3.5 Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi tiga 

yakni variabel independen, variabel intervening dan variabel dependen. 

a. Independent Variable (X) 

Independen variable atau variabel bebas merupakan variabel yang menjadi 

sebab perubahan dimana akan menjelaskan atau mempengaruhi secar positif 
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maupun negatif variabel dependen (variabel terikat). Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah Disiplin kerja (X) 

b. Intervening Variable (Z)  

Intervening Variable atau variabel perantara adalah variabel yang 

menghubungkan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam 

penelitian ini variabel perantara adalah Kepuasan Kerja (Z) 

c. Dependent Variable (Y) 

Dependent variable atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat Karena adanya variabel bebas (independen). Dlam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja (Y) 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penarikan batasan yang lebih 

menjelaskan ciri-ciri spesifik guna mempermudah pengukuran variabel, sehingga 

peneliti mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut. Definisi operasional 

variabel tersebut dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

3.6.1 Variabel Disiplin Kerja (X) 

Disiplin kerja adalah kesadaran seseorang karyawan PT. Pertama Mina 

Sutra Perkasa dalam mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku di perusahaannya dan bertanggung  jawab atas tugas-tugas yang 

diberikannya. Indikator disiplin kerja dalam penelitian ini yaitu : 

1. Ketepatan waktu 

Para karyawan berusaha datang ke perusahaan tepat waktu, tertib dan 

teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik  

2. Ketaatan terhadap aturan perusahaan 

Karyawan memakai seragam perusahaan, menggunakan kartu tanda 

pengenal, membuat ijin bila tidak masuk perusahaan, juga merupakan 

cerminan dari disiplin yang tinggi 
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3. Tanggung jawab yang tinggi 

Karyawan dapat menyelesaikan tugas yang di berikan kepadanya sesuai 

dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula 

dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik  

4. Menggunakan peralatan perusahaan dengan baik 

Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan perusahaan, dapat 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga 

peralatan perusahaan dapat terhindar dari kerusakan 

 

3.6.2 Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Kepuasan kerja merupakan sikap positif yang dimiliki seorang karyawan 

PT. Pertama Mina Sutra Perkasa karena keadaan emosional yang menyenangkan 

dalam memandang pekerjaan mereka. Adapun indikator kepuasan kerja dalam 

penelitian ini yaitu  : 

1. Pekerjaan itu sendiri 

Pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan kemampuan 

karyawan. 

2. Hubungan dengan atasan 

Hubungan antara atasan dan bawahan selalu baik, serta atasan selalu 

memberikan arahan kepada bawahan atas pekerjaan yang diberikan 

3. Teman sekerja 

Dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan teman sekerja / rekan kerja dapat 

saling mendukung dalam setiap pekerjaan yang diberikan   

4. Promosi 

Promosi merupakan kesempatan berupa kenaikan jabatan yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan jika hasil kerjanya meningkat  

5. Gaji atau upah 

Karyawan menerima gaji atau upah sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan perusahaan 
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3.6.3 Variabel Kinerja (Y)  

Kinerja adalah hasil kerja karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun 

indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kualitas 

Hasil capaian kerja individu sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan 

2. Kuantitas 

Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan beban kerja yang diberikan 

perusahaan. 

3. Penyelesaian tugas 

Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik, akurat 

dan tidak ada kesalahan 

4. Inisiatif 

kemampuan karyawan untuk berusaha berinisiatif pada setiap pekerjaan 

yang diberikan perusahaan 

 

3.7 Skala Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert untuk pengukuran 

variabel. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono 2007: 15). 

Tingkatan pengukuran data yang berskala likert yaitu dengan menggunakan skala 

ordinal, dengan pengukuran variabel X (disiplin kerja), Z (kepuasan kerja), dan Y 

(kinerja karyawan) dilakukan dengan menggunakan skala likert yang telah 

dimodifikasi dari 5 kategori jawaban menjadi 4 kategori jawaban. Hasil jawaban 

diberi skor sebagai berikut :  

a.  Sangat Setuju  (SS) : Skor 4 

b.  Setuju   (S) : Skor 3 

c.  Tidak Setuju  (TS) : Skor 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 
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 Menurut Sutrisno Hadi (dalam penelitian Danu, 2016), memodifikasi skala 

likert dari 5 kategori menjadi 4 kategori jawaban dengan meniadakan kategori 

jawaban ditengah berdasarkan beberapa alasan : 

a. Kategori undencided (kategori jawaban yang ditengah) itu mempunyai arti 

ganda, bias diartikan belum dapat memutuskan atau memberi jawaban 

(menurut konsep aslinya), bias juga diartikan netral, jarang, atau bahkan 

ragu-ragu. Kategori jawaban yang ganda arti (multi interpeteble) ini tentu 

saja tidak diharapkan dalam satu instrumen. 

b. Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecenderungan menjawab 

ketengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu 

atas arah kecenderungan jawabannya, kearah setuju ataukah kearah tidak 

setuju. 

c. Maksud kategori menjadi 4 jawaban adalah untuk melihat kecenderungan 

pendapat responden, kearah setuju atau tidak setuju. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengukapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Sarwono (2006: 218) menyatakan bahwa 

suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Namun jika data tidak valid, 

maka dapat melakukan perbaikan dalam daftar pernyataan kuesioner dan 

membagikan kembali kepada responden selain itu dapat juga melakukan 

drop atau menggugurkan daftar pernyataan yang tidak valid. Oleh Karena 

itu, uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner valid. Suatu pernyataan dikatakan  

valid dapat juga dilihat dari nilai R-hitung lebih besar dari R-tabel dan nilai 

signifikannya. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka  data 

tersebut dapat dikatakan valid, jika nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 

maka data tersebut dikatakan tidak valid. (Sugiyono, 2007 : 128) 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan seberapa besar suatu pengukuran yang telah 

dilakukan dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil bila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Menurut Sarwono (2006: 

219) reliabilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil 

skala pengukuran tertentu. jika setelah melakukan pengujian data tidak 

reliabel maka dapat diatasi dengan cara mengubah butir pernyataan atau 

menggugurkan pernyataan pada kuesioner dan menyebarkan kembali 

kuesioner kepada responden. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

menguji statistic Cronbach Alpa. Yakni suatu variabel dikatakan reliabel 

apabila variabel tersebut memberikan nilai Cronbach Alpa>0,60.  

 

3.8.2 Metode analisis jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur merupakan bagian dari analisis regresiyang digunakan untuk 

menganalisis hubungan kausal antar variabel dimana variabel – variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui satu atau lebih perantara. Hubungan kausal yang terbentuk dengan model 

haruslah berlandaskan pada teori (Sarwono, 2006:1) 

Menurut Sarwono (2006:2), analisis jalur sebaiknya digunakan untuk 

kondisi yang memenuhi persyaratan berikut :  

a. Semua variabel berskala interval, 

b. Pola hubungan antar variabel bersifat linier 

c. Variabel – variabel residualnya tidak berkorelasi dengan variabel 

sebelumnya dan tidak berkorelasi satu dengan lainnya, 

d. Model hanya bersifat searah 
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 Untuk penyelesaian analisis jalur, maka perlu untuk membuat diagram jalur 

maupun koefisien jalur, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Path Analysis (Analisis Jalur) 

 

Keterangan : 

βX Z = Koefisien pengaruh langsung X terhadap Z 

βX Y = Koefisien pengaruh langsung X terhadap Y 

βZ Y = Koefisien pengaruh langsung Z terhadap Y 

 

Berikut ini persamaan dalam penelitian untuk menjelaskan model jalur 

yang digunakan : 

Z  = β + βxz + e .......................................( persamaan 1 )  

Y  = β + βzy + βxy + e .............................( persamaan 2 ) 

 

Dimana : 

Y = Kinerja 

Z = Kepuasan Kerja 

X = Disiplin Kerja 

β = Koefisien Variabel Bebas 

e = Residu Variabel 

 

 

βX Z βZ Y 

βX Y 

 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

Disiplin Kerja 

(X) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi distribusi data variabel bebas 

dan terikat adalah normal. Suatu data memiliki variabel berdekatan dapat dilihat 

pada tampilan visual normal probability plot. Deteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dan suatu model regresi yang baik 

ialah yang memiliki distribusi data normal dan mendekati normal dengan dasar 

keputusan sebagai berikut (Santoso, 2002)  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas  

2. Jika data jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Jika data pada penelitian tidak normal cara mengatasinya yaitu dengan cara 

mentransformasi, data namun cara ini kurang begitu dianjurkan karena sama saja 

dengan memanipulasi data. Ada juga beberapa peneliti yang setuju dengan 

transformasi data karena pada hakekatnya tidak mengubah data. Hal ini 

dimaksudkan data yang dirubah adalah semua data, maka perbedaan nilai tiap 

responden akan tetap. Seperti misalnya data pada penelitian memiliki lebih dari satu 

variabel, jika satu variabel ditransformasikan maka sebaiknya semua variabel juga 

di transformasi agar tidak mengubah hubungan antar variabel. 

 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika 

varian satu dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

heteroskedastisitas (Santoso, 2002). Gejala heteroskedastisitas terjadi sebagai 

akibat ketidaksamaan data, terlalu bervariasinya nilai data yang diteliti. Menurut 

Gujarati (2004:47) pengujian untuk mengetahui suatu data terjadi 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji gletser yang dilakukan dengan cara 

meregresikan nilai absolute residual terhadap seluruh variabel bebas. Jika nilai t 

hitung < t tabel dan signifikan >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah 

dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat 

dilakukan jika semua data bernilai positif. Atau dapat juga dilakukan dengan 

membagi semua variabel dengan variabel yang mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 

 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikamsi dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji 

hipotesis yang dilakukan adalah : 

a. Uji  t 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara 

variabel pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dengan kepuasn kerja sebagai 

variabel intervening pada karyawan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger 

Jember. Menurut santoso (2002) untuk menguji taraf signifikansi dari hipotesis 

yang telah ditetapkan, maka dalam penelitian ini menggunakan uji t pada α < 0,05 

satau p< 0,05. Adapun langkah-langkah dalam uji t adalah : 

1. Merumuskan hipotesis 

Ho : β1, β2, β3, …. , βn = 0 (mengidentifikasikan bahwa variabel bebas 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat) 

Ha : β1, β2, β3, …. , βn ≠ 0 (mengidentifikasi bahwa variabel bebas secara 

parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat) 

2. Menghitung nilai  thitung 

thitung = 
𝑏

𝑠𝑏
  

Dimana : 

 t   = hasil 𝑡  hitung 

b = koefisien regresi variabel bebas 

sb = standar error variabel bebas 
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dengan kriteria : 

a.  jika thitung > ttabel 

maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

b.  jika thitung < ttabel 

maka, Ho di terima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

 

3.8.5 Menghitung jalur  

Perhitungan jalur pada penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja (X) 

baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki pengaruh terhadap kinerja 

(Y) melalui variabel intervening yakni kepuasan kerja (Z). sebelum menguji apakah 

pengaruh tersebut ada atau tidak, masing-masing jalur perlu untuk diuji 

signifikansinya terlebih dahulu. Apabila jalur tidak signifikan maka akan 

diberlakukan trimming theory dimana menghilangkan jalur yang tidak signifikan. 

Kemudian hasil struktur tersebut dihitung kembali masing-masing jalurnya. 

Apabila jalur signifikansi maka dilakukan perhitungan pengaruh langsung atau 

tidak langsung. Perhitungan jalur tersebut melalui proses sebagi berikut : 

1. Menghitung pengaruh langsung (Direct effect atau DE) 

a. Pengaruh variabel disiplin kerja (X) terhadap kepuasan kerja (Z) DE 

b. Pengaruh variabel disiplin kerja (X) terhadap kinerja (Y) DE 

c. pengaruh variabel kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja (y) DE   

2. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect effect atau IE) 

a. pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja (y) melalui kepuasan kerja (Z) 
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3.9 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan Masalah 
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Keterangan : 

a. Start, yaitu tahap awal atau persiapan sebelum melakukan penelitian 

terhadap masalah yang dihadapi. 

b. Pengumpulan data, mengumpulkan data-data dilakukan dengan cara 

kuesioner, wawancara, dan studi pustaka 

c. Data kuesioner, yaitu proses mengumpulkan data dari kuesioner yang telah 

dibagikan. 

d. Uji instrumen, yaitu digunakan untuk menguji apakah layak ataau tidak 

kuesioner yang telah disebarkan, terdiri dari dua pengujian yaitu : 

1. Validitas, digunakan untuk mengukur kesahihan kuesioner. 

2. Reliabilitas, digunakan untuk melihat konsistensi nilai hasil skala 

pengukuran. 

e. Analisis jalur, digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak 

langsung variabel bebas terhadap variabel terikat. 

f. Uji asumsi klasik, digunakan untuk mengetahui model regresi dengan 

menggunakan uji normalitas, dan heteroskedastisistas. 

g. Uji hipotesis, yaitu untuk menghitung jalur dan melakukan uji  t untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Uji t di bagi menjadi dua tahapan : 

1. Berdasarkan perhitungan uji t, jika terdapat jalur yang tidak signifikan, 

maka harus dilakukan perhitungan ulang dengan menghilangkan jalur 

yang menurut pengujian tidak signifikan (Trimming Theory) 

2. Jika jalur terbukti signifikan pada uji t, maka dapat dilakukan 

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung 

h. Pembahasan, berisi tentang kesesuaian hasil penelitian dengan teori serta 

penelitian terdahulu dan di lengkapi dengan informasi yang diperoleh dari 

wawancara. 

i. Kesimpulan, menarik kesimpulan dari analisis dan memberikan saran yang 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

j. Stop, berakhirnya penelitian yang dilakukan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Disiplin Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

karyawan pada PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. 

b. Disiplin Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. 

c. Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. 

d. Disiplin Kerja (X) berpengaruh signifikan terdapat Kinerja Karyawan (Y)  

dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada PT. Pertama 

Mina Sutra Perkasa di Puger Jember. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan : 

a. Bagi perusahaan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember untuk 

mempertahankan kebijakan peraturan dan ketentuan dalam hal penggunaan 

peralatan dan perlengkapan safety yang lebih ditingkatkan agar karyawan 

memiliki sikap disiplin kerja yang tinggi dan kinerja yang sesuai dengan 

keinginan perusahaan. 

b. Bagi perusahaan PT. Pertama Mina Sutra Perkasa di Puger Jember agar 

lebih memperhatikan karyawan dalam bekerja dan memberikan 

penghargaan (reward) kepada karyawan, selain itu pemberian punishment 

yang tepat kepada karyawan yang melakukan tidak indisipliner sehingga 

dapat meningkatkan rasa kepuasan kerja dan kinerja para karyawan 
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Lampirann 1   

Kuisioner Penelitian 

 

Yth. Bapak/ Sdr 

PT. Pertama Mina Sutra Perkasa Jember 

Di tempat, 

 

Dengan hormat,  

 Dalam penyusunan skripsi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

program S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas 

Jember, peneliti memohon kesediaan Bapak/ Sdr untuk memberikan informasi 

dengan wawancara dan dengan mengisi pernyataan-pernyataan yang tersedia dalam 

kuesioner penelitian ini dengan jujur dan sebenarnya. Judul dalam penelitian ini 

adalah “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Tetap dengan 

Kepuasan Kerja sebagai Variabel intervening pada PT. Pertama Mina Sutra 

Perkasa di  Puger Jember”.  

 Informasi yang Bapak/ Sdr berikan hanya digunakan dalam kalangan 

terbatas dalam artian hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. 

Peneliti menjamin akan kerahasiaan identitas pribadi dan jawaban yang diperoleh 

dari Bapak/ Ibu/ Sdr/i. 

 Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/ Sdr yang berkenan untuk meluangkan 

waktu wawancara dan mengisi kuesioner, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

 

Peneliti  

 

 

Aditya Maulana Putra  

NIM. 130810201211 
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Lembar Kuesioner 

 

1. Identitas Responden  

a. Nomor Responden   :   (diisi oleh  peneliti) 

b. Nama   : 

c. Umur   : 

d. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

e. Jabatan    : 

f. Lama bekerja   : 

g. Pendidikan terakhir  : 

 

2. Petunjuk pengisian Kusioner  

Setiap pernyataan terdapat lima jawaban. Berikan tanda cek list (√) pada salah 

satu jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan apa yang anda alami dan 

rasakan selama bekerja. Pernyataan berikut mohon diisi dengan jujur dan sesuai 

dengan kondisi perusahaan pada realitasnya. Terdapat empat pilihan jawaban 

dengan keterangan sebagai berikut: 

a. Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

b. Skor 3 : Setuju (S) 

c. Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

d. Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Daftar Pernyataan 

a. Disiplin Kerja 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya selalu berusaha datang 

tepat waktu ke perusahaan  

    

2 Saya selalu mentaati setiap 

aturan atau ketentuan yang 

ditetapkan oleh perusahaan 

    

3 Saya selalu bertanggung jawab 

pada setiap tugas yang 

diberikan 

    

4 Saya selalu menggunakan 

peralatan perusahaan dengan 

sangat berhati - hati 
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a. Kepuasan Kerja 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Pekerjaan yang saya lakukan 

sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki 

    

2 Hubungan dengan atasan selalu 

baik, serta atasan selalu 

memberikan arahan atas 

pekerjaan yang diberikan 

    

3 Rekan kerja saya sangat 

membantu dalam melakukan 

pekerjaan di perusahaan 

    

4 Saya mendapatkan kesempatan 

naik jabatan apabila pekerjaan 

yang saya lakukan selalu 

mengalami peningkatan 

    

5 Saya menerima gaji sesuai 

dengan tanggungjawab yang 

diberikan perusahaan. 
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a. Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya melakukan pekerjaan 

sesuai dengan standar yang 

ditetapkan perusahaan 

    

2 saya selalu bekerja sesuai 

beban kerja yang ditetapkan 

perusahaan 

    

3 Saya selalu berusaha 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, akurat dan tidak 

ada kesalahan 

    

4 Saya berusaha berinisiatif  

yang tinggi dalam setiap 

pekerjaan 
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Lampiran 2  

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 

No      X       Z  Y 

1 2 3 4 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 TTL 

1 3 4 4 3 14 4 3 3 4 3 17 3 3 4 4 14 
2 3 3 3 3 12 3 2 4 4 4 15 3 3 3 3 12 
3 4 4 4 4 16 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 15 
4 3 3 4 4 14 3 3 3 3 4 16 3 4 3 3 13 
5 3 3 3 3 12 3 3 4 4 3 17 4 3 4 3 14 
6 3 2 3 3 11 3 2 3 3 3 14 3 2 3 3 11 
7 3 2 3 3 11 3 3 4 3 4 17 3 2 3 3 11 
8 3 4 4 4 15 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 

10 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 18 4 4 4 3 15 
12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 3 18 4 2 3 3 12 
13 3 2 3 3 11 3 2 3 3 3 14 3 2 3 3 11 
14 4 4 4 4 16 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 3 3 4 3 4 17 3 4 3 4 14 
17 4 4 3 4 15 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 15 
18 4 4 3 4 15 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
20 3 2 3 3 11 4 2 3 3 3 15 3 2 3 4 12 
21 3 2 3 3 11 3 2 4 3 4 16 3 3 4 3 13 
22 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 15 3 3 3 4 13 
23 3 4 3 4 14 4 3 4 4 3 18 4 3 4 4 15 
24 3 4 4 4 15 4 3 3 4 4 18 3 4 4 3 14 
25 4 4 4 4 16 4 3 3 4 3 17 4 3 4 4 15 
26 3 4 3 3 13 3 2 3 3 3 14 4 4 4 4 16 
27 3 3 3 3 12 3 2 3 3 3 14 4 3 3 3 13 
28 3 3 3 3 12 4 4 3 3 3 17 4 3 3 4 14 
29 4 3 4 4 15 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 15 
30 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 15 
31 3 3 4 4 14 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 13 
32 3 2 3 3 11 3 3 4 4 3 19 4 2 4 3 13 
33 3 2 3 3 11 3 3 3 3 3 15 3 2 3 3 11 
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34 3 3 3 3 12 3 4 4 3 4 18 3 3 3 3 12 
35 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
36 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 15 
39 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 13 
40 3 3 3 4 13 3 4 3 3 3 16 3 4 3 3 13 
41 4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
42 4 4 3 4 13 4 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 
43 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
44 3 2 3 3 11 4 3 3 3 3 16 3 2 3 4 12 
45 3 2 3 3 11 3 4 4 3 4 18 3 3 4 3 13 
46 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
47 3 4 3 4 14 4 4 4 4 3 14 4 3 3 3 13 
48 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 17 4 4 3 3 14 
49 3 3 3 3 12 4 3 3 3 3 18 3 4 4 4 15 
50 3 3 3 3 12 3 4 4 3 4 19 3 4 4 4 15 
51 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 17 4 3 3 3 13 
52 3 4 3 4 14 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 15 
53 3 4 4 4 15 4 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 
54 3 4 3 4 14 4 4 4 4 3 18 3 3 3 3 12 
55 3 4 4 4 15 4 4 3 4 4 20 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 4 16 4 4 3 4 3 20 4 4 4 4 16 
57 3 4 3 3 13 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 
58 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 13 
59 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
60 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 15 
61 3 2 4 4 13 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 12 
62 3 3 3 3 12 3 2 4 4 3 19 4 3 4 4 15 
63 3 3 3 3 12 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 12 
64 3 3 3 3 12 3 4 4 3 4 18 3 3 3 3 12 
65 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
66 3 3 3 3 12 4 4 3 4 3 18 4 3 4 3 14 
67 3 3 4 4 14 3 2 3 3 3 14 3 3 4 4 14 
68 3 4 3 4 14 3 3 3 3 3 15 3 3 4 4 14 
69 4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 17 3 3 3 3 12 
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Lampiran 3 

Output Uji Validitas 

X 

Correlations 

  Disiplin 1 Disiplin 2 Disiplin 3 Disiplin 4 Disiplin Kerja 

Disiplin 1 Pearson Correlation 1 .580** .612** .623** .789** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 69 69 69 69 69 

Disiplin 2 Pearson Correlation .580** 1 .552** .715** .862** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 69 69 69 69 69 

Disiplin 3 Pearson Correlation .612** .552** 1 .729** .843** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 69 69 69 69 69 

Disiplin 4 Pearson Correlation .623** .715** .729** 1 .880** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 69 69 69 69 69 

Disiplin Kerja Pearson Correlation .789** .862** .843** .880** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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Z 

Correlations 

  Kepuasan 

1 

Kepuasan 

2 

Kepuasan 

3 

Kepuasan 

4 

Kepuasan 

5 

Kepuasa

n Kerja 

Kepuasan 1 Pearson Correlation 1 .306* .097 .477** .099 .465** 

Sig. (2-tailed)  .010 .429 .000 .420 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Kepuasan 2 Pearson Correlation .306* 1 .228 .241* .294* .535** 

Sig. (2-tailed) .010  .059 .046 .014 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Kepuasan 3 Pearson Correlation .097 .228 1 .442** .474** .499** 

Sig. (2-tailed) .429 .059  .000 .000 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Kepuasan 4 Pearson Correlation .477** .241* .442** 1 .212 .503** 

Sig. (2-tailed) .000 .046 .000  .081 .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Kepuasan 5 Pearson Correlation .099 .294* .474** .212 1 .428** 

Sig. (2-tailed) .420 .014 .000 .081  .000 

N 69 69 69 69 69 69 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation .465** .535** .499** .503** .428** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 69 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Y 

Correlations 

  Kinerja 1 Kinerja 2 Kinerja 3 Kinerja 4 Kinerja Kary 

Kinerja 1 Pearson Correlation 1 .328** .440** .212 .643** 

Sig. (2-tailed)  .006 .000 .081 .000 

N 69 69 69 69 69 

Kinerja 2 Pearson Correlation .328** 1 .542** .385** .804** 

Sig. (2-tailed) .006  .000 .001 .000 

N 69 69 69 69 69 

Kinerja 3 Pearson Correlation .440** .542** 1 .534** .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 69 69 69 69 69 

Kinerja 4 Pearson Correlation .212 .385** .534** 1 .696** 

Sig. (2-tailed) .081 .001 .000  .000 

N 69 69 69 69 69 

Kinerja Kary Pearson Correlation .643** .804** .830** .696** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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Lampiran 4 

Output Uji Reabilitas 

X 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 69 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 69 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 4 

 

Z 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 69 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 69 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.655 5 
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Y 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.724 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 69 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 69 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Lampiran 5 

Outout Analisis Jalur 

Analisis Jalur (Path Analysis) Persamaan Pertama (terhadap Kepuasan 

Kerja) 

                                             Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .495a .245 .234 1.622 

a. Predictors: (Constant), Disiplin     

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.653 1.448  7.357 .000 

Disiplin .481 .103 .495 4.666 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja    
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Analisis Jalur (Path Analysis) Persamaan Kedua (terhadap Kinerja) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.968 1.274  1.545 .127 

Disiplin .384 .078 .448 4.944 .000 

Kepuasan .389 .080 .441 4.866 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .769a .591 .579 1.061 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
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Lampiran 6 

Output Uji Normalitas 
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Lampiran 7 

Output Heteroskedastisitas 

Persamaan Pertama (terhadap Kepuasan Kerja) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.615 .772  3.388 .001 

Disiplin -.092 .055 -.199 -1.665 .101 

a. Dependent Variable: RES2     

 

Persamaan Kedua (terhadap Kinerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.388 .817  2.923 .005 

Disiplin -.016 .050 -.045 -.326 .745 

Kepuasan -.080 .051 -.214 -1.555 .125 

a. Dependent Variable: RES2     
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Lampiran 8  

Tabel R 
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Lampiran 9 

Tabel T 
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